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ABSTRAK

Cici Mania. 2025. Analisis Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di
SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban. Skripsi. Departemen Administrasi
Pendidikan. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari adanya permasalahan atau kendala yang
dihadapi sekolah terkait pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka,
terlinat dari belum mampunya guru secara mandiri merancang perencanaan
pembelajaran dan modul ajar, kurangnya pelatihan bagi guru terkait kurikulum
merdeka, serta penilaian yang masih belum bervariasi dimana masih berupa ujian
tertulis untuk tahap evaluasi pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data tentang 1) Seberapa baik perencanaan pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban,
2) Seberapa baik pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka
di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban, 3) Seberapa baik evaluasi
pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan
Lareh Sago Halaban.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dimana penelitian
ini akan mendeskripsikan, meneliti dan menjelaskan fenomena sebagaimana adanya
menggunakan angka numerik. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang
berada di SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban yang berjumlah 121 orang.
Sampel diambil menggunakan Teknik Proporsional Random Sampling dengan
jumlah sampel 95 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan
model Skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B),
Cukup Baik (CB), Kurang Baik (KB), dan Tidak Baik (TB) yang sudah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan rumus rata-rata
(mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut persepsi guru pembelajaran
dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago
Halaban secara umum sudah baik. Dilihat dari perencanaan pembelajaran sudah baik
dengan skor rata-rata 4,14 TCR 82,7%, pelaksanaan pembelajaran sudah baik dengan
skor rata-rata 4,33 TCR 86,5%, serta evaluasi pembelajaran sudah baik dengan skor
rata-rata 4,15 TCR 83,0%. Dengan nilai rata-rata keseluruhan 4,21 dan TCR sebesar
84,3%. Indikator yang memperoleh skor tertinggi adalah pelaksanaan dengan skor
rata-rata 4,33 TCR 86,5%. Temuan ini mengindikasikan bahwa sekolah telah
mengimplementasikan pembelajaran kurikulum merdeka dengan baik.

Kata Kunci: Pembelajaran, Implementasi Kurikulum Merdeka
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan
keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun
masyarakat (Nurkholis, 2013). Penekanan pendidikan dibanding dengan
pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu atau
masyarakat di samping transfer ilmu dan keahlian. Salah satu faktor penting

dalam pendidikan adalah kurikulum.

Kurikulum merupakan salah satu alat yang membantu sekolah mencapai
tujuannya. Kurikulum mencakup serangkaian mata pelajaran dan program
pendidikan yang ditawarkan oleh lembaga penyelenggara kepada siswa dalam
bentuk rencana pembelajaran. Kurikulum merupakan seperangkat gagasan baru
yang dirancang secara cermat dengan mempertimbangkan kelebihan dan
kekurangannya agar menjadi suatu konsep yang layak digunakan dalam
pendidikan Indonesia. Kurikulum merupakan suatu alat yang sangat penting
dalam pembelajaran yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Dalam urusan pendidikan nasional, kurikulum tidak muncul begitu saja, namun
harus direncanakan dan dipersiapkan dengan matang sesuai dengan
perkembangan zaman dan teknologi yang terus berkembang. (Andriani, 2020)

Bagi siswa, kurikulum berfungsi sebagai komponen paling signifikan dan

1



krusial dalam pendidikan mereka. Hal ini dapat mengarahkan bagaimana
pelajaran diajarkan di kelas, di samping itu juga mempengaruhi perkembangan
moral siswa dan membantu mereka mengembangkan kesadaran diri yang kuat,
sehingga kurikulum juga harus mampu membantu siswa menemukan
kemampuan, minat, dan keinginannya. Selain itu kurikulum juga dapat
mengetahui kelebihan dan kekurangan yang pasti dimiliki setiap siswa. Sepanjang
pelaksanaan pendidikan di Indonesia tentunya terjadi pembaharuan kurikulum
yang diterapkan untuk mengikuti perkembangan zaman dan teknologi. (Andriani,

2020)

Pembaharuan kurikulum mempunyai dampak yang signifikan terhadap
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses,
model, atau metode pembelajaran sekaligus memajukan upaya peningkatan taraf
pendidikan di Indonesia. Kurikulum perlu diperbarui untuk mencerminkan
kemajuan terkini, terutama mengingat pesatnya perkembangan bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi informasi. Salah satu perubahan terbesar dalam bidang
pendidikan adalah kurikulum di Indonesia. Saat ini Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Ristek sedang melakukan kegiatan sosialisasi guna menjadikan

kurikulum merdeka sebagai kurikulum nasional. (Rahmadhani et al., 2022)

Pemerintah Indonesia meluncurkan kurikulum merdeka pada tahun 2020.

Tujuan utama kurikulum merdeka adalah untuk mendorong partisipasi,



kreativitas, dan kemandirian siswa di kelas. Kurikulum ini berupaya mengubah
paradigma pengajaran dari yang berpusat pada guru menjadi lebih berpusat pada
siswa dengan memberikan kebebasan lebih kepada siswa untuk memilih sumber
belajar, metode penyampaian, dan gaya belajar yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan minat masing-masing. Dengan menekankan pada materi pokok,
pengembangan karakter, dan bakat siswa. Siswa bebas untuk menggunakan
pemikiran Kritis dan belajar dari berbagai sumber, yang dapat membantu mereka
dalam menemukan informasi baru, memperoleh pengalaman, dan menyelesaikan

masalah nyata.

Kurikulum merdeka secara resmi ditetapkan sebagai kerangka dasar dan
struktur kurikulum untuk semua satuan pendidikan di Indonesia melalui Peraturan
Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024. Kurikulum dan kebijakan pembelajaran ini
merupakan bagian dari inisiatif yang lebih luas untuk meningkatkan standar
pendidikan bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang. Selain itu,
Kurikulum merdeka memberikan lebih banyak kepercayaan diri kepada guru
untuk merencanakan pembelajaran berdasarkan konteks, kebutuhan siswa, dan
kondisi satuan pendidikan, dengan mempertimbangkan berbagai kondisi sekolah
yang beragam di Indonesia. Selain itu, Kurikulum merdeka menekankan
pentingnya literasi yang relevan dengan kemajuan modern, seperti literasi

kesehatan, finansial, digital, dan perubahan iklim. (Permendikbudristek, 2024)



Kurikulum merdeka memberikan kontribusi terhadap pembentukan
keterampilan yang dimiliki siswa secara alami sejak awal pembelajaran, hal ini
dikarenakan kurikulum merdeka memiliki kemampuan untuk menentukan bakat
dan minat peserta didik. Dengan demikian, kurikulum merdeka dapat berfungsi
sebagai penerus minat dan bakat siswa. Namun, bantuan diperlukan saat
penerapannya agar antara pendidik dan siswa dapat mencapai tujuan bersama.
Kurikulum merdeka diterapkan pada beberapa jenjang pendidikan seperti,
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Pendidikan Dasar, dan Pendidikan
Menengah. Oleh karena itu, dalam implementasi perubahan kurikulum ini sekolah
harus mempertimbangkan dua aspek mendasar yaitu sumber daya manusia yang
profesional dan fasilitas sekolah seperti sarana dan prasarana yang memadai.

(Puspitasari et al., 2019)

Dye dan Jonnes dalam Mustari, (2015) implementasi adalah pelaksana
suatu kegiatan setelah disahkan oleh pihak-pihak berkepentingan yang
terorganisir dari agen-agen eksekutif. Sedangkan menurut Sebatier dan Mazmania
implementasi kebijakan merupakan suatu pelaksana kegiatan dengan mengikuti
beberapa langkah yang ditetapkan terdahulu dalam kebijakan untuk mencapai

tujuan. (Mustari, 2015).

Implementasi  Kurikulum Merdeka (IKM) yang saat ini tengah
diimplementasikan di seluruh lembaga pendidikan Indonesia diharapkan mampu

mencetak sumber daya manusia (SDM) unggul di berbagai bidang di masa



mendatang. Program IKM diharapkan mampu meningkatkan sistem pendidikan
nasional. Dengan demikian, guru harus menumbuhkan pemikiran inovatif agar
dapat mencapai hasil yang diharapkan. Proses pembelajaran sepenuhnya

dipercaya oleh guru dan siswa (E. Mulyasa & Aryani, 2022).

Beberapa tantangan IKM mencakup kesiapan kompetensi, keterampilan,
mindset pendidik sebagai pelaksana pendidikan, kesiapan infrastruktur, serta
sarana dan prasarana, oleh sebab itu diperlukan upaya untuk meningkatkan
kesiapan tersebut. Sedangkan Rasino dalam (Meliza, 2024), menunjukkan bahwa
implementasi merdeka belajar dilaksanakan melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Dalam pelaksanaannya diawali pembuatan kurikulum
operasional sekolah dalam pembelajaran, melaksanakan modul rencana
pembelajaran yang telah dibuat serta menggunakan metode literasi. (Meliza,

2024)

Menurut Sumarsih dalam (Meliza, 2024) bahwa kurikulum merdeka yang
menjadi acuan di sekolah penggerak, menghasilkan siswa yang berakhlak mulia,
mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong, rasa kebhinekaan. Kepala sekolah
penggerak mendorong berbagai macam program partisipatif, unik, dan banyak
inovasi. Memupuk kerja sama dengan guru-guru yang mendukung pemimpinnya
berpartisipasi dalam mewujudkan sekolah penggerak. Berbeda halnya hasil
penelitian Dewi et al., (2022), bahwa kendala penerapan IKM vyaitu sering

bergantinya regulasi, belum meratanya pelatihan pada guru, belum lengkapnya



sarana dan prasarana, guru belum memahami substansi kurikulum merdeka, guru
masih kesulitan dalam menyusun RPP. Sedangkan permasalah yang dihadapi
siswa yaitu siswa kebanyakan dari keluarga menengah ke bawah dengan
dukungan belajar dari orang tua yang kurang, siswa terbiasa pasif mendengarkan
penjelasan guru, butuh waktu untuk menjadi aktif mencari dan mempelajari

materi. (Meliza, 2024)

Berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian di atas, dapat dipahami
bahwa implementasi kurikulum merdeka ada yang berjalan dalam
pelaksanaannya, dan ada juga yang terkendala dalam pelaksanaannya.
Implementasi pada prinsipnya adalah suatu cara agar sebuah kebijakan yang telah
ditetapkan dapat mencapai tujuannya. Namun, keberhasilan implementasi
kebijakan nasional tidak hanya ditentukan oleh substansi kebijakannya,
melainkan juga oleh konteks lokal pada masing-masing satuan pendidikan. Dalam
konteks SMP Negeri di Kecamatan Lareh Sago Halaban, terdapat sejumlah
fenomena yang menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kebijakan
nasional dengan kondisi implementatif di tingkat sekolah. Hal ini terlihat dari

beberapa fenomena diantaranya:

1. Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri se-
Kecamatan Lareh Sago Halaban, ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran
dalam implementasi kurikulum merdeka masih menghadapi sejumlah kendala.

Guru belum sepenuhnya mampu menyusun perencanaan pembelajaran dan



modul ajar secara mandiri, sehingga mereka masih sangat bergantung pada
diskusi kelompok dalam forum guru. Selain itu, guru senior juga mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan sarana dan prasarana digital yang tersedia,
yang pada akhirnya menghambat optimalisasi perencanaan pembelajaran
berbasis teknologi.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka belum berlangsung secara merata di semua
tingkatan kelas. Pada beberapa sekolah, kelas IX masih menggunakan
Kurikulum 2013. Meskipun pembelajaran telah mengarah pada pendekatan
yang berpusat pada siswa, pelaksanaan masih terkendala oleh perbedaan latar
belakang, pengalaman, serta pemahaman guru terkait kurikulum merdeka.
Minimnya pelatihan yang diterima guru turut berpengaruh pada kualitas
implementasi di kelas.

Pada aspek evaluasi, observasi penulis memperlihatkan bahwa penilaian
pembelajaran yang dilakukan guru masih didominasi oleh ujian tertulis.
Padahal kurikulum merdeka menuntut penggunaan berbagai bentuk asesmen
autentik yang lebih bervariasi, seperti proyek, portofolio, dan penilaian
kinerja. Kurangnya panduan penilaian yang terstandarisasi membuat guru
kesulitan menilai beragam aspek keterampilan siswa, sehingga proses evaluasi

belum berjalan optimal.



Gambaran fenomena di atas memperlihatkan ada permasalahan di SMP
Negeri di Kecamatan Lareh Sago Halaban, maka peneliti tertarik membahas
“Analisis Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
Se-Kecamatan Lareh Sago Halaban”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri
Kecamatan Lareh Sago Halaban, apakah pembelajaran kurikulum merdeka di
sekolah-sekolah tersebut sudah sesuai dengan tujuan implementasi kurikulum
merdeka yang sebenarnya. Sehingga penelitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di

SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan di SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban
sebagai berikut :
1. Guru belum mampu menyusun perencanaan pembelajaran dan modul ajar
secara mandiri.
2. Masih terbatasnya kemampuan guru senior dalam penggunaan sarana
prasarana pendukung pembelajaran berbasis digital.
3. Implementasi kurikulum merdeka belum diterapkan secara menyeluruh di

semua tingkatan kelas.



4. Kualitas pemahaman guru tentang kurikulum merdeka masih belum optimal
akibat kurangnya pelatihan yang memadai.
5. Penilaian dalam kurikulum merdeka di SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago
Halaban masih didominasi oleh ujian tertulis.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diidentifikasi,

penelitian ini akan memfokuskan pada hal-hal berikut :

1. Penelitian ini hanya akan fokus pada guru-guru di SMP Negeri se-Kecamatan
Lareh Sago Halaban.
2. Penelitian ini hanya akan fokus pada pembelajaran dalam implementasi
kurikulum merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Seberapa baik pembelajaran dalam implementasi kurikulum

merdeka di SMP Negeri Kecamatan Lareh Sago Halaban”.

E. Pertanyaan Penelitian
Sejalan dengan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, adapun
pertanyaan pada penelitian ini yaitu:
1. Seberapa baik perencanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum

merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban?



2. Seberapa baik pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum
merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban?
3. Seberapa baik evaluasi pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka
di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban?
F. Asumsi Penelitian
Asumsi atau anggapan dasar adalah sebuah pernyataan yang tidak dapat
diragukan lagi kebenarannya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dirumuskan
asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Sekolah memiliki kesiapan strategi, sumber daya dan infrastruktur dalam
penerapan pembelajaran kurikulum merdeka.
2. Guru memiliki kemampuan dan pemahaman yang berbeda-beda dalam
menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka.
3. Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran
kurikulum merdeka.
G. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Perencanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP
Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban.
2. Pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP

Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban.
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3. Evaluasi pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP
Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban.
H. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang terkait, baik manfaat secara teoritis atau secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan serta pengetahuan tentang penerapan pembelajaran
kurikulum merdeka yang sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka.
b. Bisa dijadikan sebagai referensi untuk penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan, perbaikan, dan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran
kurikulum merdeka di sekolah.
b. Bagi Guru
Penelitian ini  diharapkan bisa menjadi referensi untuk
memudahkan guru-guru dalam menerapkan pembelajaran kurikulum
merdeka di sekolah.
c. Bagi Peneliti
Sebagai penambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman untuk

mengembangkan ilmu yang telah dipelajari secara teori.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan
pada bab sebelumnya, Analisis Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban secara umum sudah

berada pada kategori baik. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka berada
pada kategori baik dengan rata-rata skor 4,14 TCR (82,7%). Guru telah
memahami prinsip dasar Kkurikulum merdeka, termasuk peran sebagai
fasilitator, pentingnya asesmen formatif dan sumatif, serta integrasi Profil
Pelajar Pancasila. Namun, tantangan masih ditemukan pada aspek penyusunan
pembelajaran berdiferensiasi dan minimnya keterlibatan guru dalam pelatihan,
sehingga aspek ini memerlukan perhatian lebih lanjut.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka
memperoleh kategori baik dengan skor rata-rata 4,33 TCR (86,5%) dan
menjadi indikator dengan capaian tertinggi. Guru sudah mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, menyampaikan tujuan dengan jelas,
serta mendorong siswa aktif. Namun, penggunaan media dan variasi model
pembelajaran inovatif, khususnya project-based learning dan diferensiasi,

masih terbatas.
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3. Evaluasi pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka juga berada
pada kategori baik dengan rata-rata skor 4,15 TCR (83,0%). Guru telah
melaksanakan evaluasi dengan memberikan umpan balik yang membangun,
namun evaluasi belum sepenuhnya mendukung penguatan Profil Pelajar
Pancasila karena masih dominan berfokus pada ranah kognitif.

4. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dalam implementasi kurikulum
merdeka di SMP Negeri se-Kecamatan Lareh Sago Halaban berada dalam
kategori baik dengan rata-rata 4,21 TCR (84,3%). Indikator pelaksanaan
menjadi indikator capaian tertinggi, sedangkan indikator perencanaan menjadi
indikator dengan capaian terendah.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan tersebut, implikasi penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Implikasi Teoritis:

Penelitian ini memperkuat teori implementasi kurikulum yang
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh perencanaan
yang matang, pelaksanaan yang efektif, serta evaluasi yang
berkesinambungan. Hasil ini juga mendukung konsep kurikulum merdeka
yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, berbasis proyek, serta

asesmen autentik.
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2. Implikasi Praktis:

a. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi untuk memperbaiki
perencanaan pembelajaran, meningkatkan variasi metode dan media, serta
memperluas pemahaman tentang asesmen autentik.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan
internal untuk memperkuat kemampuan guru.

c. Bagi dinas pendidikan, hasil ini dapat dijadikan dasar perumusan
kebijakan pelatihan yang lebih aplikatif dan penyediaan sarana prasarana
yang mendukung implementasi murikulum merdeka.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh mengenai
pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri se-
Kecamatan Lareh Sago Halaban, maka penulis memberikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut:

1. Guru disarankan untuk meningkatkan kemampuan dalam menyusun
pembelajaran berdiferensiasi dan memperluas penerapan model pembelajaran
inovatif seperti project-based learning agar pembelajaran lebih menarik dan
bermakna. Guru juga disarankan aktif mengikuti pelatihan dan pendampingan
kurikulum merdeka untuk memperdalam pemahaman serta memperkuat

praktik asesmen autentik yang mendukung Profil Pelajar Pancasila.
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2. Sekolah diharapkan menyediakan pelatihan internal dan forum kolaboratif
guru untuk berbagi praktik dalam penerapan kurikulum merdeka. Peningkatan
sarana dan prasarana pembelajaran digital juga diperlukan agar pelaksanaan
pembelajaran inovatif dapat berjalan optimal.

3. Dinas Pendidikan perlu memperkuat program pelatihan berkelanjutan dan
monitoring terhadap implementasi kurikulum merdeka di sekolah. Dukungan
kebijakan dan pendampingan lapangan sangat penting agar guru dan sekolah
dapat menerapkan kurikulum secara konsisten dan efektif.

4. Penelitian berikutnya disarankan melibatkan kepala sekolah, siswa, dan orang
tua untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai implementasi
kurikulum merdeka, serta meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi

keberhasilannya di sekolah.
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